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RINGKASAN 

Dio Agil Perdana (195001516009), Pengaruh Kompos Ampas Kopi Dan POC 

Limbah Tahu Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Bawang Merah 

(Allium ascalonicum L.) Di Bawah bimbingan Inkorena G. S. Sukartono dan 

Luluk P. Ekowahyuni. 

Barang strategis yang bernilai ekonomi signifikan dan membantu pendapatan devisa 

negara adalah bawang merah. Bawang merah kaya akan kalori, protein, karbohidrat, 

fosfor, zat besi, vitamin B1, dan vitamin C, serta berbagai nutrisi lainnya. Bawang 

merah juga mengandung sejumlah komponen kimia yang menyehatkan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana pertumbuhan bawang merah dipengaruhi oleh 

kompos ampas kopi dan pupuk organik cair yang terbuat dari limbah tahu. Penelitian 

dikerjakan di Kebun Bibit Ciganjur, Pusat Pengembangan Benih dan Proteksi 

Tanaman, Dinas Ketahanan Pangan, Kelautan, dan Pertanian Provinsi DKI Jakarta, 

mulai bulan November 2023 hingga Januari 2024. Metode yang digunakan adalah 

rancangan acak kelompok faktorial dengan dua faktor, yaitu dosis kompos ampas kopi 

dan pupuk organik cair dari limbah tahu. Dosis yang digunakan untuk pupuk kompos 

ampas kopi adalah 0 g, 65 g, 97,5 g, dan 130 g, Sedangkan untuk pupuk organik cair 

dari ampas tahu adalah 0 ml, 150 ml, dan 300 ml. Penelitian ini terdiri dari 12 

kombinasi yang diulang sebanyak 3 kali, menghasilkan 36 unit percobaan, di mana 

setiap polybag berisi 3 tanaman, sehingga total tanaman yang diteliti adalah 108. 

Pengamatan dilakukan terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah umbi, bobot 

basah, dan bobot kering tanaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 

pupuk organik cair dari limbah tahu dengan dosis 150 ml memberikan hasil terbaik 

pada parameter tinggi tanaman (48,66 cm), jumlah daun (38,16 helai), bobot basah 

tanaman (44,66 g), dan bobot kering tanaman (24,16 g). Namun, parameter jumlah 

umbi tidak menunjukkan hasil terbaik. Di sisi lain, perlakuan dengan kompos ampas 

kopi pada dosis 97,5 g memberikan hasil paling optimal untuk jumlah daun (36,22 

helai), jumlah umbi (11,55 buah), bobot basah (46,77 g), dan bobot kering (24,88 g), 

meskipun parameter tinggi tanaman tidak mencapai hasil terbaik.Selanjutnya, interaksi 

antara dosis 97,5 g pupuk kompos ampas kopi dan 300 ml pupuk organik cair limbah 

tahu menunjukkan hasil terbaik pada beberapa parameter, dengan jumlah umbi 

mencapai 17,66 buah, bobot basah 45,00 g, dan bobot kering 27,33 g, sementara 

parameter tinggi tanaman dan jumlah daun tidak menunjukkan hasil terbaik. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk memastikan dan memahami dampak ampas kopi yang 

dikomposkan dan POC yang terbuat dari sisa pembuatan tahu untuk perkembangan 

bawang merah (Allium ascalonicum L.). Penelitian ini dikerjakan pada bulan November 

2023 sampai dengan Januari 2024 di Kebun Benih Ciganjur, Balai Pengembangan Benih 

dan Perlindungan Tanaman, Dinas Ketahanan Pangan, Kelautan, dan Pertanian Provinsi 

DKI Jakarta. Dosis kompos ampas kopi dan pupuk organik cair dari ampas tahu merupakan 

dua komponen dalam rancangan acak kelompok faktorial penelitian ini. Sebaliknya, ampas 

tahu digunakan untuk membuat pupuk organik cair dengan dosis 0 ml, 150 ml, dan 300 

ml.. Dosis kompos ampas kopi adalah 0 g, 65 g, 97,5 g, dan 130 g. Dengan demikian, total 

satuan percobaan dalam penelitian ini adalah 36 satuan percobaan yang terdiri dari 12 

kombinasi perlakuan yang diulang sebanyak tiga kali. Setiap polibag diisi tiga tanaman 

sehingga total tanaman yang ada adalah 108 tanaman. Tinggi tanaman, jumlah daun, 

jumlah umbi, berat basah, dan berat kering termasuk di antara metrik yang diamati. Hasil 

terbaik diperoleh pada parameter tinggi tanaman (48,66 cm), jumlah daun (38,16 helai), 

berat basah (44,66 g), dan berat kering (24,16 g) dengan pemberian pupuk organik cair 

ampas tahu sebanyak 150 ml. Namun, perlakuan tersebut tidak memberikan hasil terbaik 

pada parameter jumlah umbi. Namun, pada parameter tinggi tanaman tidak didapatkan 

hasil terbaik, tetapi kompos ampas kopi dengan dosis 97,5 g memberikan hasil optimal 

pada jumlah daun (36,22 helai), jumlah umbi (11,55 helai), berat basah (46,77 g), dan berat 

kering (24,88 g). Selain itu, kombinasi pemberian 97,5 g ampas kopi yang telah 

dikomposkan dan 300 ml POC sisa pembuatan tahu memberikan hasil terbaik pada 

sejumlah parameter, meliputi jumlah umbi (17,66 buah), berat basah (45,00 g), dan berat 

kering (27,33 g). Namun, hasil tersebut masih jauh dari ideal dalam hal tinggi tanaman dan 

jumlah daun. 

Kata Kunci: Kompos Ampas Kopi, Bawang Merah, Pupuk Organik Cair Limbah Tahu 
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ABSTRACT 

This research aims to determine and understand how shallot (Allium ascalonicum L.) 

growth is impacted by coffee grounds compost and liquid organic fertilizer made from 

tofu scraps. From November 2023 to January 2024, this study was carried out in the 

Ciganjur Seed Garden, Seed Development and Plant Protection Center, Food Security, 

Maritime Affairs, and Agriculture Service of DKI Jakarta Province.. The doses of 

coffee grounds compost and liquid organic fertilizer from tofu dregs are two 

components in the factorial randomized block design of this study. However, 0 ml, 150 

ml, and 300 ml of liquid organic fertilizer made from tofu dregs are the dosages. The 

doses of coffee grounds compost are 0 g, 65 g, 97.5 g, and 130 g. Thus, the total 

experimental units in this study were 36 experimental units consisting of 12 treatment 

combinations repeated three times. A total of 108 plants were produced by packing 

three plants inside each polybag. Plant height, number of leaves, number of bulbs, wet 

weight, and dry weight were among the metrics observed. The best results were 

obtained in the parameters of plant height (48.66 cm), number of leaves (38.16 

strands), wet weight (44.66 g), and dry weight (24.16 g) by administering 150 ml of 

tofu dregs liquid organic fertilizer. However, this treatment did not provide the best 

results in the parameter of the number of tubers. However, the best results were not 

obtained in the parameter of plant height, but coffee grounds compost with a dose of 

97.5 g gave optimal results in the number of leaves (36.22 strands), number of tubers 

(11.55 strands), wet weight (46.77 g), and dry weight (24.88 g). In addition, the 

combination of administering 97.5 g of composted coffee grounds and 300 ml of liquid 

organic fertilizer from tofu dregs gave the best results in a number of parameters, 

including the number of tubers (17.66 pieces), wet weight (45.00 g), and dry weight 

(27.33 g). However, these results are still far from ideal in terms of plant height and 

number of leaves. 
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